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KURIKULUM PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
Berwawasan {ahan Basah:

Suatu Panduan Berbasis ‘Outcome Based Education’
untuk Mendukung Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
dan Program Sekolah Penggerak di Lingkungan Lahan Basah

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat
tengah berbenah melakukan sejumlah perubahan mendasar pada bidang
akademik untuk memenuhi tantangan khususnya kepada kualitas lulusan sarjana
pendidikan bimbingan dan konseling.

Upaya yang dimaksud diantaranya adalah: (1) merespon perkembangan
IPTEKS terutama dinamika Revolusi Industri 4.0 yang bersifat destruktif perlu
penerapan kurikulum berbasis 'Outcome Based Education’ dengan fokus dan
hasilnya dapat dilihat dari proses belajar berdasarkan capaian terhadap outcome
yang telah ditentukan berdasarkan kompetensi sikap, pengetahuan, keterampilan
umum dan keterampilan khusus, (2) meningkatkan kualitas lulusan dengan
menunjukkan keunikan keunggulan kajian perguruan tinggi, dan Universitas
Lambung Mangkurat memiliki kajian keunggulan yakni lingkungan lahan basah
untuk merespons perkembangan IPTEKS melalui penerapan layanan bimbingan
dan konseling pada komunitas lahan basah, (3) untuk meningkatkan /ink and match
antara lulusan sarjana pendidikan bimbingan dan konseling antara program studi
dengan dunia kerja melalui program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM).
Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka berupa bentuk kegiatan pembelajaran:
pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, asistensi mengajar di satuan pendidikan,
penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, dan (4) kebutuhan
pengguna lulusan program studi sebagai tuntutan situasi dan kondisi pra dan pasca
pandemi, lahirnya Program Sekolah Penggerak yang mendorong sekolah-sekolah
melakukan transformasi meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat internal,
kemudian melakukan pengimbasan ke sekolah-sekolah lain untuk melakukan
peningkatan mutu serupa. Harapannya lulusan memiliki kecakapan dan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan Program Sekolah
Penggerak.

Buku pedoman kurikulum disusun berdasarkan hasil evaluasi penerapan
kurikulum di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat dan refleksi aplikatif bersama kalangan praktisi di institusi pendidikan.
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(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (2) Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah! Tuhanmulah Yang
Maha Mulia, (4) yang mengajar (manusia) dengan pena. (5) Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
(QS. Al "Alaq [96]: 1-5)



KATA PENGANTAR

bimbingan hidayah dan inayah-Nya. Berkah Maha Pengasih dan Maha

Penyayang-Nya telah mengantarkan ummat manusia memperoleh Islam dan
semoga pula iman yang senantiasa teguh. Shalawat serta salam senantiasa terhantar
kepada nabi akhir zaman Muhammad Saw, keluarga, dan para sahabat beliau hingga
hari akhir.

Perubahan kurikulum di perguruan tinggi umumnya dan ditingkat program
studi pada khususnya merupakan suatu aktivitas rutin yang harus dilakukan sebagai
respon terhadap perkembangan llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS),
kebutuhan masyarakat, serta kebutuhan pengguna lulusan program studi tersebut dan
tak kalah penting adalah perkembangan mutakhir diregulasi (kebijakan) sebagai
tuntutan situasi dan kondisi zaman. Permasalahan yang sering timbul di tingkat
perguruan tinggi hingga program studi adalah bagaimana melakukan rekonstruksi
kurikulum tersebut agar dapat memenuhi tuntutan respon IPTEKS, kebutuhan
masyarakat, kebutuhan pengguna lulusan dan perkembangan mutakhir diregulasi.

Untuk menjawab semua tuntutan di atas Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Lambung Mangkurat juga terus berbenah dengan melakukan
sejumlah perubahan mendasar pada bidang akademik khususnya pedoman kurikulum
yang dipegang dalam kegiatan pembelajaran. Upaya yang dimaksud diantaranya
adalah sebagai berikut.

1. Terhadap respon terhadap perkembangan llmu Pengetahuan, Teknologi, dan
Seni (IPTEKS) terutama dinamika Revolusi Industri 4.0 yang bersifat destruktif
disaat prospek profesi tradisional yang sudah mapan tidak dapat menjawab
tuntutan profesi atau pekerjaan yang mengharuskan lulusan bekerja sesuai latar
belakangnya, mengingat kompetensi merupakan prioritas utama yang
dibutuhkan disamping latar belakang pendidikan kesarjanaan. Oleh karena itu,
dirasa perlu penerapan kurikulum berbasis ‘Outcome Based Education’
diterapkan sebagai prioritas dan solusi karena ‘Outcome Based Education’
merupakan pendekatan sistem pendidikan dan metode pembelajaran yang
menempatkan luaran menjadi fokus dan hasilnya dapat dilihat dari proses
belajar, diharapkan mahasiswa dinilai berdasarkan capaian terhadap outcome
yang telah ditentukan atau berdasarkan kebutuhan lulusan saat bekerja secara
garis besar berupa kompetensi sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan
keterampilan khusus. Jika mahasiswa belum dapat mencapai level

Puji syukur kehadirat Allah Swt, Tuhan Semesta Alam karena telah memberi
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outcome yang ditentukan maka mahasiswa tersebut perlu dibantu untuk
mencapai level tersebut.

Berkaitan masih dengan pengembangan lImu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
(IPTEKS) maka kualitas lulusan juga dipertimbangkan untuk memiliki
keunikan yang terdeferensiasi sehingga dapat membedakannya dengan program
studi sejenis, yang tentu saja mendukung mereka dalam memperoleh pekerjaan
sesuai dengan kompetensi lulusan khas. Keunikan tersebut diperoleh dari
keunggulan kajian perguruan tinggi, dan Universitas Lambung Mangkurat
memiliki kajian keunggulan yakni lingkungan lahan basah. Dari kajian
keunggulan menjadi dasar pengembangan visi keilmuan, cita-cita Program
Studi Bimbingan dan Konseling dalam mengkaji dan mengembangkan
keilmuan bimbingan dan konseling komunitas lahan basah yang menjadi
unggulan dan penciri bidang bimbingan dan konseling untuk merespons
perkembangan IPTEKS dan penerapan dalam kemanfaatan komunitas demi
peningkatan kualitas hidup di lingkungan lahan basah, baik secara individu
maupun secara kolektif melalui kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Visi keilmuan menjadi program studi terkemuka dalam
mengembangkan keilmuan bimbingan dan konseling komunitas lingkungan
lahan basah berbasis merdeka belajar.

Memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat berkorelasi dengan upaya
meningkatkan link and match antara lulusan pendidikan tinggi dengan dunia
usaha dan dunia industri serta masa depan yang semakin cepat mengalami
perubahan. Di awal tahun 2020 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi memberlakukan kebijakan baru di bidang pendidikan tinggi
melalui program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Dalam proses
perkuliahan yang dilakukan lulusan semasa menjadi mahasiswa maka kebijakan
MBKM memberikan kesempatan kepada mahasiswa tersebut untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas dan kompetensi baru melalui
beberapa kegiatan pembelajaran di luar program studinya, dengan harapan
kelak pada gilirannya dapat menghasilkan lulusan yang siap untuk
memenangkan tantangan kehidupan yang semakin kompleks di abad ke-21 ini.
Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka berupa bentuk kegiatan
pembelajaran: pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, asistensi mengajar di
satuan pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha,
Kebutuhan pengguna lulusan program studi dan tak perkembangan mutakhir
diregulasi (kebijakan) sebagai tuntutan situasi dan kondisi pra dan pasca
pandemi dewasa ini bermuara pada upaya terselenggaranya layanan pendidikan
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yang lebih berkualitas, tetapi belum mampu memberikan dampak lebih luas dan
merata ke lebih banyak sekolah dan daerah. Sebagai upaya melanjutkan dan
mengembangkan kebijakan peningkatan mutu pendidikan agar lebih merata
kepada lebih banyak sekolah dan daerah, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menginisiasi Program Sekolah Penggerak.
Program ini berupaya mendorong sekolah-sekolah melakukan transformasi diri
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat internal, kemudian
melakukan pengimbasan ke sekolah-sekolah lain untuk melakukan peningkatan
mutu serupa. Agar program ini berkelanjutan, maka perlu upaya untuk
menciptakan ekosistem peningkatan mutu pendidikan baik di tingkat nasional,
daerah dan satuan pendidikan. Regulasi, kebijakan, dan penganggaran bidang
pendidikan akan difokuskan untuk mendukung peningkatan mutu agar capaian
hasil

belajar meningkat secara terus menerus baik di level satuan pendidikan, daerah,

hingga nasional. Sudah tentu lulusan yang diharapkan pengguna terutama

pemegang kebijakan layanan pendidikan diharapkan memiliki kecakapan dan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan Program Sekolah

Penggerak. Pada akhirnya tentu hal ini menjadi kewajiban pihak Program Studi

Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat untuk

mengakomodasi hal ini.

Berdasarkan gambaran upaya yang dimaksud di atas maka Program Studi
Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat, menyusun
KURIKULUM PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING BERWAWASAN
LAHAN BASAH: Suatu Panduan Bebasis ‘Outcome Based Education’ untuk
Mendukung Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan Program Sekolah
Penggerak di Komunitas Lingkungan Lahan Basah untuk menjembatani upaya solutif
agar dapat digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar-
pembelajaran di program studi sendiri.

Buku pedoman ini juga disusun berdasarkan hasil evaluasi penerapan
kurikulum di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat dan refleksi aplikatif bersama kalangan praktisi institusi pendidikan,
sehingga pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang membantu tersusunnya buku pedoman kurikulum, sehingga mendukung tujuan
kami agar kurikulum Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat berkembang dengan berbasis outcome based education untuk mendukung
Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan Program Sekolah Penggerak di
komunitas lingkungan lahan basah.
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Akhir kata, semoga pedoman ini bermanfaat bagi program studi dan dapat
digunakan sebagai acuan dalam Kkegiatan proses belajar-mengajar yang dapat
menghasilkan sarjana bimbingan dan konseling yang terkemuka dalam
mengembangkan keilmuan bimbingan dan konseling komunitas lingkungan lahan
basah berbasis merdeka belajar, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan kehidupan
bangsa.

Kritik dan saran dari pengguna khususnya dari kalangan akademisi Universitas
Lambung Mangkurat dan kolega kami di institusi sekolah sangat kami harapkan guna
penyempurnaan buku pedoman ini.
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PENDAHULUAN



Dasar Pemikiran Penyusunan Kurikulum Program Studi Bimbingan dan
Konseling

enurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun
M 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan

Pendidikan Menengah, bahwa bimbingan dan konseling adalah upaya
sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh
konselor atau guru Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi perkembangan
peserta didik/Konseli untuk mencapai kemandirian dalam kehidupannya. Posisi
program studi bimbingan secara umum berperan menghasilkan sarjana pendidikan
dalam bidang bimbingan dan konseling. Peran lulusan kesarjanaan pendidikan
bimbingan dan konseling sudah tentu memiliki keahlian profesional sebagai sarjana
pendidikan bimbingan dan konseling yang dituntut memiliki kualifikasi terukur dan
terstandar menyelenggarakan bimbingan dan konseling.

Secara bersamaan dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Undang-undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
menjadi dasar bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat untuk mengembangkan kerangka kualifikasi sesuai dengan karakteristik
keilmuan bimbingan dan konseling, yang utamanya meliputi kompetensi sikap,
pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus. Dari kerangka kualifikasi
tersebut diharapkan sebagai pernyataan kualitas lulusan Program Studi Bimbingan
dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat, yang menjadi landasan dalam
merumuskan capaian pembelajaran (learning outcomes) setelah menamatkan
pendidikan kesarjanaan di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Lambung Mangkurat.

Capaian pembelajaran yang dirumuskan diselaraskan dengan visi keilmuan
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat sendiri.
Adapun visi keilmuan Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Lambung Mangkurat dinyatakan untuk menjadi program studi terkemuka dalam
mengembangkan keilmuan bimbingan dan konseling komunitas lingkungan lahan
basah berbasis merdeka belajar. Dari visi keilmuan ini menjadi standar keunikan
pembeda antara Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat dengan program studi/jurusan bimbingan dan dan konseling perguruan
tinggi lain, yang pada akhirnya diharapkan lulusan memiliki ‘kemampuan’ setara
dengan ‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang
kualifikasi KKNI sekaligus kemampuan yang khas dalam bimbingan dan konseling



komunitas lingkungan lahan basah. Namun disisi lain juga sesuai dengan kesepakatan
nasional, maka sama halnya dengan lulusan program kesarjanaan lain Program Studi
Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat paling rendah harus
memiliki  “kemampuan” yang setara dengan “capaian pembelajaran” yang
dirumuskan pada jenjang 6 KKNI.

Pada umumnya tuntutan tersebut tidak terlepas dari perjalanan pendidikan di
Indonesia yang tidak luput dari pengaruh perubahan zaman yang menyebabkan
terjadinya pergeseran tujuan pendidikan nasional. Utamanya globalisasi yang
melanda seluruh dunia di abad ke 21 menyebabkan tujuan pendidikan nasional tidak
lagi hanya untuk mencerdaskan bangsa dan memerdekakan manusia namun bergeser
mengarah kepada pendidikan sebagai komoditas karena lebih menekankan
penguasaan llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) yang bersifat
pragmatis dan materialis. Mengingat tujuan pendidikan nasional yang tercantum
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
tercantum pada pasal 3 dinyatakan bahwa tidak hanya berorientasi terhadap
pragmatisme dan materialisme namun memiliki tujuan yang utuh untuk membentuk
manusia yang memiliki Iman dan Tagwa (IMTAQ) serta menguasai lImu
Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS). Pada kenyataaanya keharusan
pergeseran tujuan pendidikan nasional tersebut semakin terasa saat ini dengan
terjadinya krisis karakter di bidang pendidikan, karena pragmatisme dalam merespon
kebutuhan pasar kerja lebih menekankan kepada hal-hal yang bersifat materialisme
sehingga melupakan pengajaran dan pembelajaran dengan semangat kebangsaan,
keadilan sosial, serta sifat-sifat kemanusiaan yang memiliki moral luhur sebagai
warga negara Indonesia.

Dengan disusunnya pedoman kurikulum, maka program pembelajaran secara
kontinu terstruktur rancangan, pelaksanaan serta evaluasi secara dinamis sesuai
dengan perkembangan zaman, kebutuhan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
(IPTEKS) serta kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat, maupun pengguna
lulusan Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat.
Perkembangan IPTEKS di abad ke-21 digambarkan berlangsung secara cepat
mengikuti pola logaritma, menyebabkan Standar Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) juga
mengikuti perubahan tersebut. Dalam kurun waktu enam tahun SN-Dikti telah
mengalami tiga kali perubahan, yaitu dari Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SN-Dikti) diubah menjadi Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-
Dikti), dan terakhir diubah menjadi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan



Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti),
seiring dengan kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi tentang program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) (Junaidi,
dkk, 2020).

Perubahan kurikulum di program studi merupakan keniscayaan sepanjang tidak
bertentangan dengan filosofi pendidikan serta peraturan yang berlaku. Sejumlah
perubahan dan penyesuaian kurikulum pada Program Studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Lambung Mangkurat untuk menyesuaikan pada dinamika tuntutan
perkembangan IPTEKS, diawali dengan disusunnya kurikulum berbasis KKNI yang
diterapkan mulai tahun 2017. Dalam perkembangan selanjutnya, kurikulum tersebut
kemudian dikembangkan lagi dengan adanya kebijakan peningkatan Bentuk Kegiatan
Pembelajaran (BKP) yang tidak hanya berupa perkuliahan di program studi sendiri
namun berkembang dengan beragam berbasis experiential learning dalam skema
program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) pada tahun 2020, kondisi ini
didorong dalam rangka menyiapkan mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Lambung Mangkurat menghadapi perubahan sosial, budaya,
dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, maka kompetensi mahasiswa harus
disiapkan untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. Link and match tidak saja
dengan dunia industri-dunia kerja tetapi juga dengan masa depan yang berubah
dengan cepat. Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat dituntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran
yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus secara
optimal dan selalu relevan.

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat
menyusun dan mengembangkan kurikulum dengan mengacu pada KKNI dan SN-
Dikti. Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum di era Industri 4.0
adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi
data, literasi teknologi, dan literasi manusia yang berakhlak mulia berdasarkan
pemahaman keyakinan agama. Oleh karena itu, upaya Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Lambung Mangkurat melakukan upaya reorientasi
pengembangan kurikulum perlu menjawab tantangan tersebut.

Kurikulum yang dikembangkan diharapkan menjadi program studi menjamin
agar lulusannya memiliki kualifikasi sarjana pendidikan bimbingan dan konseling
yang setara dengan kualifikasi yang disepakati dalam KKNI. Konsep yang
dikembangkan Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan selama ini,
dalam menyusun kurikulum dimulai dengan menetapkan profil lulusan yang
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dijabarkan menjadi rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Rumusan
kemampuan pada deskriptor KKNI dinyatakan dengan istilah capaian pembelajaran
(terjemahan dari learning outcomes), dimana kompetensi tercakup di dalamnya atau
merupakan bagian dari capaian pembelajaran (CP). Penggunaan istilah kompetensi
yang digunakan dalam pendidikan tinggi (dikti) ditemukan pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) pasal 5, ayat 1, yang menyatakan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam
rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).

Deskripsi capaian pembelajaran dalam KKNI, mengandung empat unsur, yaitu
unsur sikap dan tata nilai, unsur kemampuan kerja, unsur penguasaan keilmuan, dan
unsur kewenangan dan tanggung jawab. Sedangkan pada SN-Dikti rumusan CPL
tercakup dalam salah satu standar yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Dalam
SN-Dikti, CPL terdiri dari unsur sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus,
dan pengetahuan. Unsur sikap dan keterampilan umum telah dirumuskan secara rinci
dan tercantum dalam lampiran SN-Dikti, sedangkan unsur keterampilan khusus dan
pengetahuan berdasarkan rumusan Forum Kolegial Program Studi, Jurusan dan
Pendidikan Profesi Bimbingan dan Konseling Indonesia pada tanggal 10-12 Maret
2018 di Universitas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan CPL tersebut penyusunan
kurikulum Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat dapat dikembangkan, dengan menyesuaikan pada University Value dan
kajian unggulan Universitas Lambung Mangkurat yakni terkemuka dan lahan basah.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, dinyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi
selanjutnya dinyatakan harus mengacu kepada standar nasional (Pasal 35 ayat 1).
Secara garis besar kurikulum, sebagai sebuah rancangan, terdiri atas empat unsur,
yakni capaian pembelajaran, bahan kajian, proses pembelajaran untuk mencapai, dan
penilaian. Adapun dalam perumusan CPL mengacu pada deskriptor KKNI khusushya
pada bagian Pengetahuan dan Keterampilan khusus, sedangkan pada bagian Sikap
dan Keterampilan Umum dapat diadopsi dari SN-Dikti. Sedangkan penyusunan
kurikulum Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung
Mangkurat selengkapnya mengacu pada delapan Standar Nasional Pendidikan,
ditambah dengan 8 Standar Nasional Penelitian, dan delapan Standar Nasional
Pengabdian kepada Masyarakat yang secara khusus juga mengacu pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Konselor.
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